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Permasal ahan remaja semakin Jama dirasakan semakin kompleks dan memprihatinkan Khususnya yang
berkenaan dengan kesehatan reproduksi remaja. Selain berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan
remajaitu sendiri, faktor lingkungan sosial dan budaya yang negatif juga merupakan faktor risiko bagi
remaja untuk terjebak dalam perilaku yang bertsiko terhadap kesehatan dan keselamatan remaja.
Dewasaini telah terjadi perubahan sejumlah nilai dari tradisional ke nilai yang oleh sebagian masyarakat
disebut modern. Hubungan antar bangsa yang menjadi |ebih mudah menyebabkan terbawanya budaya dan
kebiasaan asing kedalam masyarakat kita. Pengaruh komunikasi-informasi yang begitu cepat dan tanpa
hambatan juga mempercepat perubahan ini.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan pandangan perilaku seksual padaremagaantaralain
adalah pengawasan dan perhatian orang tua dan keluarga yang semukin longgar, orang tua yang
mengizinkan pola pergaulan yang bebas |epas, lingkungan yang semakin permisif, semakin banyaknya hal-
hal yang memberikan rangsangan seksual yang sangat mudah dijumpai dan fasilitas yang mendukung untuk
itu yang sering kali diberikan oleh Keluareaitu sendirt tanpa disadari.

Tujuan dart penelitian ini adalah diperolehnyainformas tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku seksual remagjasiswa SMAN di Kabupaten Tangerang dan faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku seksual tersebut.

Manfaaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikun informasi kepada instans terkait dalam
merencanakan program promosi kesehatan, konseling dan pelayanan kesehatan reproduksi remaja.

Jenis penclitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectiona , populasinya adalah sisva SMAN di
Kabupaten Tangerang dengan jumlah sampel 480 orang. Pengolahan data dilakukan dengan analisis
univariat, bivariat dengan uji chi square dan multivariat dengan uji regrest logistik dan uji interaksi.

Hasil analisis multivariat yang mempunyai hubungan bermakna adalah jenis kelamin, umur pubertas,
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan sikap terhadap kesehatan reproduksi. Sedangkan hasil uji
interaks menunjukan variabel sikap terhadap kesehatan reproduksi sebagai variabel yang dominan
berhubungan dengan perilaku seksual remaja setelah dikontrol dengan variabel pengetahuan. Berdasarkan
hasi| penelitian, disarankan program pendidikan seks dan reproduks sebat perlu diberikan dikalangan
remaja baik disekolah maupun diluar sekolah sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya. Selain
itu perlu lebih memperketat sensor tayangan media elektronik yang bersifat pornografi melalui undang-
undang penyiaran, memperketat akses terhadap situs porno di internet dan memperketat aturan tentang jual
beli media cetak yang bersifat pornografi.

...... Teenagers problem is felt getting more complex and concerd especially which related to teenager
repreduction health. Beside related to growth and development of the teenagers themseives, the factor of
social and cultural environmenthat are negative which aso is the riskful factor for teenagersto be trapped in
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some riskful behaviour to the teenagers health and savety.

Nowadays, there has been changes a number of traditional value to a value that by some peopleiscalled
modern. The relation among nation become easier caused of communication — information which is so
rapid and no delayed are also accelerated this changes.

The factor that caused of changing of sexual behaviour aspects on teenagers, one of the reasonsis
surveillance and attention from parents or family that is getting loose, parents who permit community
pattern totally free, the environment which is getting permissive, the increasing of some things which give
sexual attemtion that is so easy to be found and facility that support for that is many times given by the
family itself without it’s being realized.

The purpose of this study isto gain the information about factors which related to teenagers sexual
behaviour of State High School Studentsin Tangerang Regency and factors which related to the sexual
behaviour itself.

The benefit of this study is excpected to be able to give information to the related institution/Departement in
Planning of Health Promotion Program, Counselling and Teenagers reproduction health service.

The type of quantitative study with sectional cross approach, its population is state highschool studentsin
Tangerang Regency in number of sample of 480 people. The data management is done by univariat anaysis,
bivariat wih chi square test and multivariat with logistic regressive test.

The result of multivariant analysis which has meaningful relation is gender, puberity ages, the knowledge of
health reproduction and manners of healh reproduction which has ever had. The clarity of any printed
medias and with media cf information, meanwhile the result of interaction test showed variable manners of
healh reproduction of which have ever had as vartable that was dominant related to teenager sexual
behaviour after the knowledge of health reproduction control.



